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Beton merupakan hasil campuran dari semen, agregat halus, agregat kasar dan air. 
Ukuran agregat kasar dan agregat halus yang mempunyai gradasi baik belum tentu 
dapat memperoleh kuat tekan yang baik. Pada zaman sekarang banyak penelitian 
terhadap campuran beton dengan bahan tambah. Hal ini yang membuat banyak 
orang tidak mengetahui sumbangan kekuatan agregat kasar dan agregat halus pada 
kekuatan beton secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
besarnya kuat tekan uji beton normal, beton tanpa pasir dan mortar dengan 
perbandingan gradasi agregat mengacu pada SNI 03-2834-2000 dengan 
menggunakan agregat kasar berasal dari daerah Batang, agregat halus berasal dari 
daerah Muntilan, dan menggunakan semen portland dengan merk Semen Gresik. 
Pada penelitian ini dilakukan beberapa pengujian material yang diharapkan 
mampu mendapatkan kualitas material yang sesuai dengan aturan SNI yang 
berlaku. Pada pelaksanaan pembuatan benda uji mengacu pada SNI 7656:2011 
dengan total benda uji 27 buah. Benda uji yang akan dibuat terdiri dari 3 jenis 
yaitu Beton Normal, Beton Tanpa Pasir dan Mortar. Benda uji penelitian ini 
dibagi menjadi tiga klasifikasi yaitu untuk ukuran gradasi maksimal 40, ukuran 
gradasi maksimal 20 dan ukuran gradasi maksimal 10. 
Hasil uji kuat tekan rata-rata benda uji menunjukkan bahwa nilai kuat tekan rata-
rata tertinggi dihasilkan oleh beton normal dengan ukuran agregat maksimal 10 
mm yaitu sebesar 35,26 MPa. Beton tanpa pasir memperoleh kuat tekan terbesar 
pada ukuran agregat maksimal 10 mm yaitu sebesar 31,41 MPa dan kuat tekan 
terkecil pada ukuran agregat maksimal 20 mm yaitu sebesar 30,07 MPa. Hasil 
pengujian kuat tekan benda uji mortar memperoleh hasil nilai kuat tekan rata-rata 
yang seimbang di antara ke tiga ukuran agregat maksimal yaitu dengan nilai 
terbesar 30,52 MPa dan terkecil 29,93 MPa. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran 
butir agregat kasar maksimal dapat mempengaruhi nilai kuat tekan beton. Gradasi 
agregat juga berpengaruh terhadap nilai kuat tekan beton. Gradasi yang baik dapat 
menghasilkan kepadatan yang maksimum dan porositas yang minimum. 
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SNI Standard Nasional Indonesia 1 
FAS Faktor Air Semen 1 
xCaO.SiO2 Kalium Silikat 7 
CaSO4.xH2O Kalium Sulfat 7 
PPC Portland Pozzolan Cement 7 
FeO4 Ferrate 9 
PBI Peraturan Beton Bertulang Indonesia 10 
AAR Alkali Agregat Reaction 11 
FAS Faktor Air Semen 13 
SII Standar Industri Indonesia 13 
PT Perseroan Terbatas 19 
ASTM 




Lambang Nama Satuan 
Pemakaian pertama 
kali pada halaman 
  
 
 Kuat tekan beton MPa 4 
   
 
 Kuat tekan rata-rata Kg/cm
2 
13 
K Kuat tekan Karakteristik Kg/cm
2
 13 
 ̅ Kuat tekan rata-rata benda uji Kg/cm2 13 
xi 
uat tekan beton yang didapat 




s Standar deviasi   
P Beban maksimum N 13 
A Luas permukaan mm
2
 13 
π Konstanta pi  3,14 36 
r Jari-jari cm 36 
t Tinggi cm 36 
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